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ABSTRAK. Penelitian ini bertujuan mendapatkan kultivar markisa yang toleran terhadap penyakit layu fusarium.  

Pelaksanaan penelitian dilakukan di Kebun Percobaan Tanaman Buah Berastagi mulai bulan Januari sampai Desember  

2004. Rancangan yang digunakan  adalah acak kelompok dengan 3 ulangan.  Perlakuan terdiri dari 2 faktor yaitu (1) 

kultivar  markisa (markisa sambung, markisa asam asal Deli  Serdang, markisa asam asal Simalungun, dan markisa 

asam asal hutan), (2) Trichoderma koningii (tanpa T. koningii/kontrol dan  dengan T. koningii). Hasil yang telah 

diperoleh menunjukkan bahwa kultivar  markisa asam asal Deli Serdang merupakan kultivar yang tahan terhadap 

layu fusarium dengan persentase dan intensitas penyakit layu sebesar 0%.  Trichoderma koningii mampu menekan 

persentase layu fusarium sebesar 15% dan menekan intensitas penyakit layu sebesar 8,4% dari kontrol.

 

Katakunci : 3DVVLÀRUD�HGXOLV��Layu fusarium.

ABSTRACT. Saragih, Y. S., F. H. Silalahi, and A. E. Marpaung. 2006. Resistance test of  some passionfruit 

cultivars to fusarium wilt.�7KH�DLP�RI�WKLV�H[SHULPHQW�ZDV�WR�¿QG�RXW�WROHUDQW�SDVVLRQ�IUXLW�FXOWLYDU�WR�IXVDULXP�ZLOW���

The experiment was conducted at Fruit Plantation Experiment Garden Berastagi, since January-December 2004. The 

experiment was set up in a randomized block design with 3 replications. The treatments were 2 factors (1) cultivars of 

passionfruit (grafting, Deli Serdang cultivar, Simalungun cultivar, cultivar from the forest), (2) Trichoderma koningii 

(without T. koningii/control and with T. koningii). The results indicated that cultivar from Deli Serdang was resistant 

to fusarium wilt disease with 0% of with intensity and percentage of disease incident. Trichoderma koningii was able 

to suppress fusarium wilt disease incident up to 15% and disease intensity up to 8.4% compare to control.

Keywords: 3DVVLÀRUD�HGXOLV� Fusarium wilt.

Produksi markisa asam (3DVVLÀRUD� HGXOLV Sims) di daerah sentra produksi seperti Sumatera 

Utara dan Sulawesi Selatan cukup rendah dan cenderung semakin menurun yang disebabkan seran-

gan penyakit. Salah satu penyakit penting pada 

tanaman markisa adalah penyakit layu fusarium 

yang menyebabkan banyak tanaman mati muda 

(Morton 1987).  Di Sumatera Utara, penurunan 

tersebut dapat dilihat dari areal tanam yang 

berkurang dari 748 ha pada tahun 2003 menjadi 

358 ha pada tahun 2004 (BPS Sumut 2004). Se-

cara ekonomi, kerugian yang dialami mencapai 

Rp. 4,68 milyar.

Layu fusarium merupakan penyakit utama 

pada berbagai jenis tanaman, seperti gladiol (Nu-

ryani et al. 2001), tanaman pisang yang disebut 

dengan penyakit layu panama, yang disebabkan 

oleh cendawan F. oxysporum f. sp. Cubense (Djat-

nika et al. 2003a, Nasir dan Jumjunidang 2003, 

Moore et al. 1993, Pegg et al.  1996, Ploetz  dan  

Pegg 1997).

Gejala yang mencolok dari penyakit layu 

fusarium pada awalnya adalah terjadinya pengun-

ingan tepi daun yang lebih tua. Gejala ini awalnya 

VXOLW� GLEHGDNDQ� GDUL� JHMDOD� GH¿VLHQVL� NDOLXP��

terutama pada kondisi kering atau dingin. Pen-

guningan berkembang dari daun tertua menuju 

daun termuda, kemudian secara berangsur-angsur 

tangkainya layu sehingga patah di sekitar pang-

kal daun, dan menggantung di sekeliling batang 

semu. Ukuran daun-daun yang baru muncul 

menjadi lebih kecil, tampak berkerut dan rusak. 

Seringkali pseudostem pecah memanjang. Buah 

tidak bergejala, namun kualitas dan kuantitas 

buah menurun (Jones 1995, Hermanto et al. 1997, 

Hermanto dan Setyawati 2002). Selanjutnya 

Sindhu dan Webster (1977), melaporkan bahwa 

pertumbuhan cendawan fusarium di dalam jar-

ingan benjol akan lebih pesat dibanding dengan 

dalam jaringan normal pada tanaman tomat.

Pengendalian dengan pestisida terbukti tidak 

efektif, sehingga alternatif lain untuk pengenda-

liannya antara lain melalui pemakaian mikroba 

antagonis (Djatnika et al. 2003b), penggunaan 

varietas yang tahan terhadap layu fusarium, baik 
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ketahanan struktural dan biokimia (Kiraly et al. 

1974, Barke dan Groszman 1985), perbaikan 

pemupukan terutama pupuk kalium dapat men-

gurangi serangan fusarium pada tanaman kentang 

(Brewer 1962) dan tanaman melon  (Spiegel dan 

Netzer 1984, Ramasamy dan Prasad 1974).

Djatnika (1998) melaporkan bahwa bakteri 

3VHXGRPRQDV� ÀXRUHVFHQV dapat menekan layu 

fusarium pada tanaman krisan. Menurut Van Peer 

et al. (1991) kemampuan bakteri antagonis dalam 

menurunkan penyakit layu fusarium bergantung 

pada tingkat resistensi kultivar tanaman terhadap 

penyakit layu.

Jamur antagonis juga dapat menekan jamur 

patogen adalah T. koningii. Jamur ini memiliki 

kemampuan dalam menekan perkembangan 

penyakit layu fusarium karena agen hayati ini 

bersifat antibiotis, parasitisme, dan kompetitif 

terhadap jamur patogen sehingga dapat menye-

babkan lisis (hancurnya) jamur lain, selain itu 

juga T. koningii mengeluarkan racun trikotoksin 

yang dapat mematikan jamur patogen (Basuki 

dan Situmorang 1994).

Pengendalian layu fusarium pada tanaman 

markisa menggunakan jamur antagonis T.  kon-

ingii belum banyak diketahui, namun Morton 

(1987) melaporkan bahwa varietas 3DVVLÀRUD�

ÀDYLFDUYD�f. edulis toleran terhadap penyakit layu 

fusarium. Penelitian ini bertujuan mendapatkan 

kultivar markisa yang toleran terhadap penyakit 

layu fusarium dan untuk mengetahui pengaruh 

T. koningii terhadap serangan penyakit layu pada 

tanaman markisa.  

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilakukan di lahan Kebun Per-

cobaan Tanaman Buah Berastagi, jenis tanah 

andosol, ketinggian tempat 1.340 m dpl. Pelak-

sanaan mulai bulan Januari sampai Desember 

2004. Penelitian dilakukan dalam 2 tahap yakni 

di laboratorium dan di lapangan.

Kegiatan laboratorium  (Perbanyakan jamur 

antagonis  T. koningii)

Perbanyakan jamur antagonis  T. koningii 

dilaksanakan di laboratorium Kebun Percobaan 

Tanaman Buah Berastagi mulai bulan Januari 

sampai Desember 2004. Perbanyakan dilakukan 

dengan prosedur sebagai berikut. Satu kg beras, 

dicuci menggunakan air mengalir sampai bersih. 

Setelah itu beras dikukus dalam panci dengan 

menambahkan lebih kurang 400 ml air  sampai 

air mengering. Kemudian nasi tersebut dimasuk-

kan ke dalam kantong plastik sebanyak 100 g 

tiap kantong plastik kemudian ditutup, setelah 

itu disterilisasi dalam autoclaf sebanyak 2 kali  

selama lebih kurang 1 jam pada tekanan 1,5 atm. 

Setelah seluruh media steril dan dingin, biakan 

murni jamur T. koningii dalam media PDA yang 

berumur 1 minggu dimasukkan ke dalam masing-

masing kantong plastik sebanyak ¼ cawan petri 

dan diaduk rata. Kemudian diinkubasi pada suhu 

260 C selama 10 hari.

Setelah berkembang baik dan merata dalam 

media nasi dalam waktu +2 minggu, kemudian 

dipindahkan dalam media sekam yang steril 

dengan perbandingan 100 g media beras untuk  

5 kg media sekam  steril, diaduk sampai merata 

dan diinkubasi selama 2 minggu, dan siap diap-

likasikan ke lapangan.

Kegiatan di lapangan

Kegiatan penelitian dilakukan dengan mena-

nam markisa di lahan Kebun Percobaan Tanaman 

Buah Berastagi, jenis tanah andosol, ketinggian 

tempat 1.340 m dpl. Penanaman dilakukan pada 

bulan Februari 2004. Penelitian menggunakan 

rancangan acak kelompok  faktorial.

Faktor  yang diteliti adalah :

1. Kultivar markisa terdiri dari :

- Markisa asam sambung  dengan batang 

bawah markisa konyal (3DVVLÀRUD�OLJX-

laris) 

- Markisa asam asal Deli Serdang

- Markisa asam asal Simalungun

- Markisa asam liar asal hutan

 2. Perlakuan T.  koningii terdiri dari tanpa 

pemberian T. koningii dan dengan pem-

berian T.  koningii.

Dengan demikian terdapat 8 kombinasi 

perlakuan yang masing-masing diulang 3 kali.  

Kultivar  yang diperoleh diambil biji buahnya 

untuk disemaikan menjadi bibit, kemudian dita-

nam di lapangan pada lokasi yang diprediksi telah 

terkontaminasi dengan penyakit layu fusarium. 

Aplikasi T. koningii  diberikan  sekali dalam 1 
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bulan sebanyak 250 g/tanaman dengan kerapatan 

konidia 107.

Pertanaman dilakukan pada petak-petak 

percobaan ukuran 6 x 4 m, jarak tanam 4 x 3 m, 

sehingga setiap petak terdapat 6 tanaman. Untuk 

perambatan tanaman digunakan ujung bambu 

sebagai lanjaran.  Pemeliharaan tanaman meliputi  

penyiangan, pengendalian hama/penyakit, dan 

pemupukan.

Penyiangan dilakukan sebulan sekali atau 

disesuaikan dengan perkembangan gulma di 

lapangan. Untuk menjaga tanaman dari serangan 

hama dan penyakit, dilakukan penyemprotan 

fungisida (Dithane M 45  atau Kurzate) dan insek-

tisida (Curacron atau Mestafen).  Penyemprotan 

fungisida dan insektisida dilakukan sekaligus 

dengan interval waktu penyemprotan 10 hari.  

Masing-masing konsentrasi 0,2%. Jenis fungisida 

dan insektisida yang digunakan diberikan secara 

selang-seling. Pupuk yang diberikan disajikan 

pada Tabel 1.

Peubah yang diamati adalah :

Persentase  serangan penyakit 

Serangan penyakit diamati  pada saat tana-

man sudah menunjukkan gejala serangan  F. 

oxysporum f. sp. SDVVLÀRUDH��dan dihitung dengan 

rumus :

%100u

�

 

ba

a
P

P = Persentase serangan penyakit

a  = Jumlah tanaman yang terserang penyakit

b  = Jumlah tanaman yang sehat 

Intensitas serangan penyakit 

Intensitas  penyakit diamati  pada saat tana-

man sudah menunjukkan gejala serangan F.  

oxysporum f. sp. SDVVLÀRUDH� dan dihitung dengan 

rumus :

I  =  Intensitas serangan hama/penyakit

n  =  Jumlah tanaman terserang hama

v  =  Nilai  tiap kategori dari tanaman 
terserang

V = Nilai katagori tertinggi

Z =  Jumlah seluruh tanaman yang diamati  

Skala intensitas penyakit layu  fusarium 

markisa adalah :

0  =  Tidak ada  gejala layu  

1  =  Gejala layu ringan

2  =  Gejala layu  sedang

3  =  Gejala layu  berat

4  =  Tanaman  mati

n x v

z x v
x 100%I =

Tabel 1. Waktu dan dosis pemberian pupuk yang diberikan pada pertanaman markisa (Time and dosage 

fertilizer applied on passionfruit)
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Persentase serangan penyakit layu fusarium

Dari pengamatan persentase serangan  penya-

kit layu fusarium menunjukkan bahwa pemberian 

T. koningii dan kultivar berpengaruh nyata, na-

mun interaksi keduanya tidak berpengaruh nyata 

(Tabel 2).

Data Tabel 2 menunjukkan bahwa tanaman  

tanpa diberi T. koningii (kontrol) mengalami se-

rangan  penyakit yang lebih tinggi  dibandingkan 

dengan perlakuan pemberian T.  koningii, mas-

ing-masing sebesar 23,3 dan 8,33%, yang berarti 

agen antagonis ini mampu menekan pertumbuhan 

jamur fusarium penyebab layu sebesar 15% dari 

perlakuan kontrol.  Keadaan ini disebabkan T. 

koningii memiliki kemampuan dalam menekan 

perkembangan penyakit layu fusarium karena 

agens hayati ini bersifat antibiotis, parasitisme 

dan kompetitif terhadap jamur patogen sehingga 

dapat menyebabkan lisis (hancurnya) jamur lain, 

selain itu juga T. koningii mengeluarkan racun 

tricotoxin yang dapat mematikan jamur patogen 

(Basuki dan Situmorang 1994).  Hal yang  sama 

juga dijumpai pada penelitian tanaman hias 

(Nuryani et al. 2001) dan pada pisang (Djatnika 

et al. 2003b).

Selanjutnya data Tabel 2 juga memperlihatkan 

bahwa kultivar markisa asam asal  Simalungun 

memiliki persentase serangan  penyakit tertinggi 

(30,0%), diikuti oleh kultivar markisa asal hutan 

(20,0%) dan kultivar markisa sambung (13,3%). 

Sedangkan kultivar markisa asam asal Deli Ser-

dang  tidak satupun yang menunjukkan gejala 

layu (0%).  Perbedaan persentase serangan terjadi 

disebabkan perbedaan genetik dari masing-mas-

ing kultivar, di mana markisa asam asal Deli 

Serdang tidak terserang penyakit layu disebabkan 

kultivar ini merupakan jenis 3��ÀDYLFDUYD�f. edulis 

yang toleran terhadap penyakit layu fusarium 

(Morton 1987). sedangkan kultivar yang lain 

merupakan jenis P. edulis f. edulis yang mudah 

terserang penyakit layu fusarium.

Intensitas serangan penyakit layu

Hasil pengujian statistik terhadap intesitas 

serangan penyakit layu fusarium memperlihatkan 

bahwa kultivar markisa asam dan pemberian T.  

koningii berpengaruh nyata, sedangkan interaksi 

keduanya tidak berpengaruh nyata (Tabel 3).

Tabel 3 memperlihatkan bahwa intensitas 

serangan penyakit tanaman pada perlakuan tanpa 

pemberian T. koningii  (kontrol) sebesar 8,75% 

dan nyata lebih tinggi dibandingkan dengan 

perlakuan pemberian T.  koningii yang intensitas 

serangan penyakit layu fusarium hanya sebesar 

2,92%. Ini  berarti agens antagonis mampu 

menekan pertumbuhan jamur fusarium penyebab 

layu sebesar 5,83% disebabkan  oleh T. koningii 

dapat mengeluarkan racun tricotoxin yang dapat 

mematikan jamur patogen, juga memiliki kemam-

puan berkembang lebih cepat dan menghasilkan 

spora berlimpah yang dapat memparasit spora-

spora jamur patogen yang lain.

Intensitas serangan penyakit pada kultivar 

yang diuji (Tabel 3)  menunjukkan, kultivar  

yang  memiliki intensitas serangan penyakit 

tertinggi  terdapat pada kultivar markisa asam 

asal  Simalungun  yakni sebesar 17,5%, diikuti 

Tabel 2. Pengaruh pemberian T. koningii dan kultivar markisa asam terhadap serangan penyakit layu 

fusarium (Effect of T. koningii application and passion fruit cultivar on damages of fusarium wilt 

disease)
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Tabel 3.  Pengaruh pemberian T. koningii dan kul-

tivar markisa asam terhadap serangan 

penyakit layu fusarium (Effect of T. kon-

ingii application and passion fruit cultivar 

on damages of fusarium wilt disease)

oleh kultivar markisa asam asal hutan (1,9%) dan 

markisa sambung (0,7%).   Sedangkan kultivar 

markisa asam asal Deli Serdang tidak satupun 

yang menunjukkan gejala layu (0%).  

KESIMPULAN 

1. Pemberian T. koningii  pada tanaman markisa 

asam dapat menekan persentase serangan 

penyakit layu fusarium sebesar 15,0% dan 

intesitas serangan penyakit layu fusarium  

sebesar  5,83%.

2. Kultivar markisa asam asal Deli Serdang 

toleran terhadap penyakit layu fusarium. 

SARAN

Kultivar markisa asam asal Deli Serdang 

dapat dimanfaatkan sebagai sumber genetik untuk 

menghasilkan varietas unggul baru yang toleran 

terhadap penyakit layu fusarium dan juga dapat 

dimanfaatkan sebagai sumber batang bawah 

pada perbanyakan markisa asam dengan sistem 

sambung. 
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